STATEGI GURU DALAM MENGATASI KESULITAN
BELAJAR SISWA KELAS VII PADA MATA PELAJARAN PAI DI
SEKOLAH MENENGAH PERTAMA BAHRUL MAGHFIROH
MALANG

REPOSITORY

University of Islam Malang

SKRIPSI

Oleh:
Fikki Bisma Setia Effendi
NPM: 21601011003

UNIVERSITAS ISLAM MALANG
FAKULTAS AGAMA ISLAM

PROGAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
2020

<
=
24
pra
>
—
S
©
—
o
(&)
4
©
L
©

repository.unisma.ac.id



STATEGI GURU DALAM MENGATASI KESULITAN
BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN PAI DI SMP BAHRUL
MAGHFIROH MALANG

REPOSITORY

SKRIPSI

University of Islam Malang

Diajukan Kepada Universitas Islam Malang Untuk Memenuhi Salah Satu
Persyaratan Dalam Menyelesaikan Progam Sarjana (SI)
Pada Progam Studi Pendidikan Agama Islam

Oleh:
Fikki Bisma Setia Effendi
NPM: 21601011003

UNIVERSITAS ISLAM MALANG
FAKULTAS AGAMA ISLAM

PROGAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
2020

<
=
24
=
=
—
S
©
wid
o
o
=
©
T
®)




REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
24
=
=
—
S
©
wid
o
o
=
©
T
®)

ABSTRAK

Effendi, Fikki Bisma Setia, 2020. Strategi Guru dalam Mengatasi Kesulitan
Belajar Siswa Kelas VII pada Mata Pelajaran PAlI Di SMP Bahrul
Maghfiroh Malang. Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas
Agama Islam. Universitas Islam Malang. Pembimbing 1: lka Ratih
Sulistiani S.Pd M.Pd. Pembimbing 2: Ika Anggraheni S.Pd M.Pd

Kata Kunci : Strategi Guru, Kesulitan Belajar, Pendidikan Agama Islam

Dalam mencapai tujuan pendidikan seringkali terdapat hambatan dalam
prosesnya, seperti kesulitan belajar yang dialami peserta didik di sekolah.Seperti
kesulitan belajar dalam memahami materi dan dalam segi pelajaran yang
dijelaskan oleh guru di kelas. Kesulitan merupakan kondisi umum yang ditandai
dengan hambatan-hambatan maupun kendala dalam suatu kegiatan tertentu dalam
mencapai tujuan. kesulitan belajar merupakan suatu tingkah laku dimana tingkah
laku tersebut ditandai dengan gejala-gejala yang nampak dari peserta didik. Gejala
ini baik dari segi dalam memahami materi pelajaran (intelektual), afektif, maupun
psikomotoriknya, baik selama proses belajarnya atau hasil belajarnya.

Kesulitan belajar juga terjadi pada mata pelajaran PAI. Maka dari itu
penting sekali guru dalam memilih strategi yang tepat guna membantu siswa yang
sedang mengalami Kkesulitan belajar. Pada kenyataanya sebagain besar peserta
didik kelas VIl di SMP Bahrul Maghfiroh Malang masih banyak yang mengalami
kesulitan dalam mata pelajaran agama Islam tersebut. Sehingga secara tidak
langsung membuat mereka juga dapat kesulitan dalam membaca, menghafal
apalagi dalam hal memahami dan menjelaskan isi dari suatu ayat atau hadits untuk
diamalkan dalam kegiatan kesehariannya. Tentu tujuan dari kompetensi mata
pelajaran pendidikan agama Islam tidak dapat tercapai sepenuhnya.

Penelitian ini mendeskripsikan tentang (1). Kesulitan-kesulitan yang
dialami siswa kelas VII di SMP Bahrul Maghfiroh Malang (2). Strategi guru PAI
dalam mengatasi kesulitan belajar siswa kelas VII SMP Bahrul Maghfiroh
Malang. penelitian ini dihaarapkan dapat digunakan sebagai acuan dalam
mengembangkan strategi guru dalam mengatasi kesulitan belajar siswa kelas V11
pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di SMP Bahrul Maghfiroh Malang.

Untuk mencapai tujuan tersebut diatas penelitian dilakukan menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis pendekatan deskriptif. Pengumpulan data
menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Penulis berperan
sebagai pengamat dalam observasi. Sedangkan untuk analisis data dari banyak
data yang terkumpul dari lapangan seperti wawancara dan dokumentasi, penulis
mengelompokkan dan mengorganisasikan sehingga dapat menjawab rumusan
masalah yang dirumuskan oleh peneliti. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan
analisis data melalui reduksi data, penyajian data dan verifikasi (penarikan
kesimpulan).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1). Kesulitan belajar yang
dialami siswa kelas VII adalah kesulitan dalam membaca dan menulis bahasa
Arab serta menghafal materi Qur’an dan Hadits. (2.) Strategi yang dilakukan guru
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untuk mengatasi kesulitan belajar yaitu dengan menerapkan strategi ekspositori
dan strategi inkuiri serta penerapan metode pembelajaran yang bervaratif.

Hal yang diperlukan sebagai saran-saran yaitu tentang bagaimana langkah
kedepan dari SMP Bahrul Maghfiroh Malang dalam mengembangkan strategi
pembelajaran yang lebih baik lagi serta memadukan dan menggabungkan aspek
positif serta beberapa variatif yang sudah ada, agar bisa maju mencapai Kkinerja
SMP Bahrul Maghfiroh Malang yang lebih baik lagi.
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Abstrack

In achieving educational goals often there are obstacles in the process, such as
learning difficulties experienced by students in school. Such as learning
difficulties in understanding the material and in terms of lessons explained by
the teacher in class. Difficulty is a general condition characterized by obstacles
or obstacles in a particular activity in achieving its goals. learning difficulties is
a behavior where the behavior is characterized by symptoms that appear from
students. These symptoms are both in terms of understanding the subject
matter (inteletual), affective, and psychomotor, both during the learning
process or learning outcomes. Learning difficulties also occur in PAI subjects,
therefore the teacher's strategy in overcoming student learning difficulties in
PAI subjects is very much needed. The purpose of this study is to: 1. Describe
what are the difficulties experienced by students in grade VII at Bahrul
Maghfiroh Middle School Malang. 2. Describe the PAI teacher's strategy in
overcoming the learning difficulties of Grade VII students of Bahrul Maghfiroh
Malang Middle School. The approach used in this research is a qualitative
approach with the type of descriptive approach. Data collection using the
method of observation, interviews and documentation. The author acts as an
observer in observation. As for the analysis of data from a lot of data collected
from the field such as interviews and documentation, the authors group and
organize so that they can answer the problem formulation formulated by
researchers. In this study, researchers conducted data analysis through data
reduction, data presentation and verification (drawing conclusions). The
results of this study indicate that 1. Learning difficulties experienced by VII
graders are difficulties in reading and writing and understanding material. 2.
The strategies taken by teachers to overcome learning difficulties are inquiry
strategies and expository strategies and the application of learning methods
that are varied.

Kata Kunci: Strategi Pembelajaran, Kesulitan Belajar, Pendidikan Agama
Islam
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A. Konteks Penelitian
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Guru merupakan salah satu bagian penting dalam pendidikan, yang
mana merupakan ujung tombak dalaam usaha membentuk sumber daya
manusia yang berkualitas dan memilki potensi dalam bidang
pembangunan. Karena pendidikan adalah sebagai dasar membentuk para
generasi penerus agar dapat melanjutkan perjuangan dan memajukan
kehidupan bangsa maka perlunya profesional guru dalam mendidik agar
tujuan tersebut dapat tercapai. Maka dari itu guru adalah unsur dalam
bidang pendidikan yang sangat berpengaruh dalam kedudukannya sebagai
tenaga pendidikan yang profesional.

Guru memiliki sebuah prinsip yakni bertanggung jawab atas
terlaksanannya proses pembelajaran yang baik. Pembelajaran disini adalah
pembelajaran yang memberikan suatu kesan yang berpengaruh bagi para
peserta didik sebagai wawasan mereka dalam menggali potensi-potensi
yang dimiliki. Di samping itu, peran guru diharapkan untuk mencapai
tujuan pendidikan nasional,yang tertera dalam UU No.20 Tahun 2003
yang berisi :

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak dan peradaban yang martabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,

mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis serta
bertanggungjawab.
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Agar tujuan dari pendidikan nasional tersebut dapa tercapai, maka perlunya kerja
sama dan upaya dari semua pihak. Salah satunya adalah peranan guru dalam
mengajar. Guru dengan strategi yang efektif dan profesionalitasnya sangat
berpengaruh dalam memberikan pembelajaran yang berkesan kepada para peserta
didik. Maka dari itu guru dalam menentukan serta memilih strategi yang akan
diterapkan merupakan suatu langkah awal untuk memberikan pembelajaran
apakah pembelajaran yang akan dicapai dapat sukses atau tidaknya.

Langkah selanjutnya yaitu guru membentuk kondisi kelas yang menarik
agar menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan. Kondisi kelas yang
menarik tentu dapat memberikan daya tarik bagi siswa dalam belajar dan
membentuk proses pembelajaran selama di kelas menjadi efektif dan efesien.
Maka hal penting yang harus guru utamakan yakni setiap guru ketika akan
memasuki kelas yaitu telah memiliki konsep bagaimana pembelajaran yang akan
di laksanakan, dan pada setiap pertemuannya telah ada rancangan maka dengan
begitu selain mempermudah guru dalam melaksanakan tugasnya, peserta didik
dapat belajar dengan mudah. Mekipun begitu guru masih harus menghadapi
tanntangan yang ada dalam peserta didik, yakni karakter mereka yang berbeda-
beda. seperti kemampuan intelektual, kemampuan fisik peserta didik, daya
tanggap, perbedaan latar belakang, lingkungan tempat tinggalnyadadn gaya
belajar mereka yang berbeda-beda. Maka perluny asuatu strategi dan pendekatan
yang efektif guna sebagai solusi dari permasalahan ini, karena pembelajaran di
sekolah merupakan suatu wadah untuk menjadikan para peserta didik agar dapat

belajar dan menjadi sarana agar dapat mencapai hasil yang maksimal.
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Namun dalam kenyataanya, sebagian peserta didik terkadang mengalami
berbagai kesulitan dalam belajar (lerning difficulty). Masalah kesulitan peserta
didik dalam belajar ini sering kali dialami baik dari sebagian besar tingkatan
pendidikan. Maka perlunya perhatian khusus dalam meyikapi permasalahan
tersebut, sebab masalah ini menyangkut dari nilai peserta didik yang menjadi
tolak ukur dari keberhasilan selama masa pembelajaran. Selain itu kesulitan
belajar tersebut juga memberikan dampak yang negatif baik bagi dirinya sediri
dan lingkungannya.

Pendidikan Agama Islam merupakan salah satu mata pelajaran yang saat
ini sebagian besar peserta didik kesulitan dalam mengikutinya apalagi bila siswa
tersebut selain daya tangkapnya yang kurang baik juga tidak dalam latar belakang
lingkungan yang religius. “Pendidikan agama Islam pada setiap sekolah menurut
kurikulum yang telah ditetapkan, bertujuan agar setiap anak didik dapat
mengetahui, menguasai, memahami, meyakini dan mengamalkan ajaran Islam
secara sempurna.”Wachwana, Suci (2016:11). Pada kenyataanya sebagaian besar
peserta didik masih banyak yang mengalami kesulitan dalam mata pelajaran
agama Islam tersebut. Sehingga secara tidak langsung membuat mereka juga
dapat kesulitan dalam menjelaskan mufradat, menghafal apalagi dalam hal
memahami dan menjelaskan isi dari suatu ayat atau untuk diamalkan dalam
kegiatan kesehariannya. Tentu tujuan dari pembelajaran tersebut tidak dapat
tercapai sepenuhnya.

SMP Bahrul Maghfiroh Malang merupakan lembaga pendidikan yang
terdapat di jalan Joyo Agung Atas No.02 Tlogomas Kecamatan Lowokwaru

Kabupaten Malang. Guru Pendidikan Agama Islam disana telah menerapkan
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strategi pembelajaran semaksimal mungkin agar peserta didik dapat belajar
dengan baik dan tujuan dari pembelajaran itu sendiri bisa tercapai, namun masih
terdapat sebagian siswa yang mengalami kusilitan dalam belajar khususnya dalam
hal membaca dan memahami al-Quran. Oleh karena itu berdasaarkan
permasalahan diatas maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian lebih
lanjut dengan judul Strategi Guru PAI dalam Mengatasi Kesulitan Belajar
Siswa Kelas VII pada Mata Pelajaran PAI di SMP Bahrul Maghfiroh

Malang.

B. Fokus Penelitian
Berdasarkan dari konteks penelitian diatas, maka dapat ditetapkan fokus

penelitian tersebut diantaranya:

1. Apasaja kesulitan belajar yang dialami peserta didik kelas V1l dalam mata
pelajaran PAI di SMP Bahrul Maghfiroh Malang?

2. Bagaimana strategi guru PAI dalam mengatasi kesulitan belajar siswa

kelas VII pada mata pelajaran PAI di SMP Bahrul Maghfiroh Malang?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan fokus penelitian diatas, maka tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mendeskripsikan kesulitan belajar yang dialami peserta didik kelas
VII dalam mata pelajaran PAI di SMP Bahrul Maghfiroh Malang

2. Untuk mendeskripsikan strategi guru PAI dalam mengatasi kesulitan
belajar siswa kelas VIl pada mata pelajaran PAI di SMP Bahrul Maghfiroh

Malang
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D. Kegunaan Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:
1. Secara Teoritis

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan

pemikiran dan menambah wawasan bagi para pembaca dan pengetahuan

yang berkaitan dengan strategi guru dalam mengatasi kesulitan belajar

pada mata pelajaran PAI di SMP Bahrul Maghfiroh Malang.

2. Secara Praktis

a. Bagi peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah ilmi pengetahuan,
wawasan dan pengalaman, sehingga kelak peneliti dapat menyesuaikan
diri dalam menyiapkan peserta didik dalam menghadapai tantangan di
masa mendatang.

b. Bagi lembaga
Diharapkan dapat memberikan pengetahuan dalam mengembangkan
kualitas dalam pembelajaran.

c. Bagiguru
Penelitian ini diharapakan sebagai bahan referensi dalam mendidik
para peserta didik serta dapat menjadi swbuah wawasan, khazanah
pengetahuan, dan pengamalan dalam mengamalkan ilmu dan dapat
menjadi suatu strategi pembelajaran agar sesuai dengan target
pembelajaran sekaligus dapat meningkatkan prestasi siswa.

d. Bagi siswa

1. Dapat meningkatkan hasil pembelajaran




2. Dapat membuat siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran
sehingga hasil pembelajarannya sesuai dengan yang diinginkan

e. Pegembangan ilmu pengetahuan

REPOSITORY

Manfaatnya yakni dapat diperoleh informasi mengenai strategi yang
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efektif dalam mengatasi kesulitan belajar bagi siswa dalam
meningkatkan hasil belajar.

f. Bagi peneliti lain
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu referensi dalam

mengadakan penelitian lebih lanjut, agar penelitian ini lebih akurat.

E. Definisi Operasional

Untuk menghindari persamaan dan kesalahan pembaca dalam memahami
judul skripsi ini, maka penulis akan menjelaskan beberapa istilah yang terdapat
dalam judul skripsi ini:

1. Strategi

Pada awalnya istilah strategi digunakan dalam dunia kemiliteran
sebagai suatu cara dalam mengerahkan kekuatan militer dalam
memenangkan suatu pertempuran. “Strategi berasal dari bahasa
Yunani yaitu strategos, yang berarti panglima, maka dari itu strategi
dapat mengandung arti tentang ilmu kejendralan” (W. Gulo2005:1).
Namun dalam konteks penelitian ini yakni dunia pendidikan, strategi
diartikan sebagai penyusunan pelaksanaan kegiatan belajar mengajar.
Dengan adanya strategi dalam melaksanakan pembelajaran maka

diharpakan guru dapat memberikan pembelajaran yang baik, efektif
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dan tujuan dari pembelajaran itu sendiri dapat tercapai secara
maksimal.

Strategi yang penulis maksud dalam penelitian ini yakni
strategi yang berupa pola atau konsep yang direncanakan oleh guru
dalam menangani masalah dimana siswa sulit dalam menerima
pelajaran. Strategi tersebut meliputi metode pembelajaran apa yang
diterapkan, pendekatan dalam pembelajaran, teknik apa yang tepat
untuk mengatasi  kesulitan belajar siswa. Dalam kasus ini, strategi
mengatasi kesulitan belajar siswa dilakukan menurut jenis kesulitan
belajar yang dialami siswa.

Kesulitan belajar

Kesulitan belajar terdiri dari dua kata, yakni kesulitan dan belajar.
kata yang pertama yaitu “Kesulitan” yang diartikan sesuatu yang sulit,
kesukaran, atau kesusahan. “Kesulitan merupakan suatu kondisi yang
memperlihatkan ciri-ciri hambatan dalam kegiatan untuk mencapai
tujuan sehingga diperlukan usaha yang lebih baik untuk mengatasi
gangguan tersebut”.(Subini, Nini 2013:12). Sedangkan pengertian
belajar sendiri yaitu suatu perubahan dalam diri seseorang yang terjadi
karena pengalaman dan menekankan pentingnya merubah perilaku
yang lebih baik.

Dari pemaparan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa
kesulitan dalam belajar merupakan suatu ganguan dari segi psikologis
dasar yang mencakup segi pemahaman dan daya tanggap siswa dalam

memahami atau mengikuti suatu pembelajaran yang dilaksanakan.
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Kesulitan ini nampak dari kondisi dimana kompetensi atau prestasi
yang ditetapkan masih belum tercapai secara maksimal, baik dari
aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. Karena kesulitan belajar ini
membuat siswa kesulitan dalam memahami pelajaran yang
disampaikan guru, seperti sulit dalam menerima pelajaran, dalam
menulis, menghafal dan memahami materi tidak maksimal. Kesulitan
belajar yang dialami oleh siswa di SMP Bahul Maghfiroh adalah sulit

dalam membaca dan memahami Al-Quran.

. Pembelajaran PAI di Sekolah Menengah Pertama (SMP)

PAI merupakan mata pelajaran yang dikembangkan dari ajaran-
ajaran pokok yang terdapat dalam agama Islam..PAI di SMP bertujuan
terbentuknya siswa yang beriman dan bertaqgwa kepada Allah SWT,
berakhlak mulia, dan memilki pengetahuan yang cukup tentang Agama
Islam. Ditinjau dari segi muatan pendidikannya, PAI merupakan mata
pelajaran pokok yang menjadi satu komponen yang tidak dapat
dipisahkan dengan mata pelajaran lain yang bertujuan untuk
pengembangan moral dan kepribadian siswa.

Tujuan akhir dari mata pelajaran PAI di SMP adalah terbentuknya
siswa yang memiliki akhlak mulia yang merupakan misi utama
diutusnya Nabi Muhammad Saw. di dunia. Dengan demikian,
Pendidikan akhlak adalah jiwa Pendidikan Agama Islam (PAl).
Mencapai akhlak yang karimah (mulia) adalah tujuan sebenarnya dari
Pendidikan. PAI merupakan mata pelajaran wajib yang harus diikuti

oleh setiap siswa, terutama yang beragama Islam, atau bagi yang



beragama lain yang didasari dengan kesadaran yang tulus dalam
mengikutinya.

Adapun pembagian mata pelajaran yang terdapat dalam
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mata pelajaran PAI, yaitu figih, akidah akhak, Qur’an Hadits dan
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Sejarah Kebudayaan Islam.
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BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Bab ini merupakan bab terakhir dalam pembahasan skripsi ini,
dimana penulis akan memaparkan beberapa kesimpulan mengenai
strategi guru PAI dalam mengatasi kesulitan belajar siswa kelas VII pada
mata pelajaran PAI  di SMP Bahrul Maghfiroh Malang. Dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Kesulitan belajar yang dihadapi peserta didik kelas V1l di SMP Bahrul
Maghfiroh Malang yaitu kesulitan dalam memahami materi, selain itu
keterampilan menulis serta menghafal masih minim dan perlu
bimbingan lagi. Peserta didik masih sulit untuk menghafal materi
seperti Hadits yang cukup panjang, sedangkan dalam keterampilan
menulis, tulisan peserta didik masih kurang rapi dan kurang jelas
khususnya dalam penulisan bahasa Arab.

Strategi pembelajaran yang diterapkan untuk mengatasi kesulitan
belajar siswa kelas VII yaitu menggunakan strategi ekspositori dan
strategi inkuiri. Strategi ekspositori, dimana guru memberikan
penjelasan mengenai materi secara klasikal beserta pemanfatan
metodedan media pembelajaran yang bervariatif misalnya dengan
menggunakan film, cerpen, media poster sebagai upaya memberikan
kemudahan dalam memahami materi yang sedang dipelajari.

Sedangkan strategi pembelajaran inkuiri diterapkan dalam mengatasi



kesulitan peserta didik kelas VII dengan metode pemberian tugas
sebagai bentuk upaya agar peserta didik mau untuk berlatih, baik itu

tentang materi pelajaran, keterampilan menulis dan menghafal surah

REPOSITORY

atau hadits dalam materi pembelajaran.

University of Islam Malang

B. Saran

Setelah  peneliti  melakukan penelitian, membahas, dan
menyimpulkan tentang kesulitan belajar siswa kelas VIl pada mata
pelajaan PAIl di ~ SMP Bahrul Maghfiroh Malang, maka peneliti
memberikan saran-saran yang semoga bermanfaat bagi guru PAlI SMP
Bahrul Maghfiroh Malang pembaca atau wali murid serta calon guru pada
umumnnya.

1. Diharapkan kepada guru Pendidikan Agama Islam lebih maksimal
lagi dalam memahami kesulitan belajar peserta didik karena tidak
semua peserta didik mau untuk mengungkapkan kesulitan yang
mereka alami maka tindakan seperti pengamatan, pendekatan,
bmbingan serta evaluasi perlu untuk dilakukan.

2. Diharapkan kepada guru PAI di SMP Bahrul Magfiroh Malang
agar lebih meningkatkan strategi pembelajaran dalam mengatasi
kesulitan belajar peserta didik sebagaiman yang telah ditetapkan

selama ini.
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